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Abstrak  

Pesatnya arus globalisasi memberikan banyak perubahan dalam segala aspek kehidupan 

manusia. Oleh karena itu akan terdapat banyak tantangan sehingga perlu dipersiapkan generasi 

penerus yang mampu menjadi sumberdaya manusia yang berkualitas. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan dengan melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik dimana keterampilan 

tersebut merupakan salah satu bentuk keterampilan yang diperlukan dalam abad 21 ini.  

Penulisan ini bertujuan untuk meganalisis pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran 

kimia terhadap berpikir kritis peserta didik. Pengumpulan data diperoleh melalui google scholar, 

Mendeley, dan Scimago sehingga diperoleh jurnal nasional maupun internasional. Adapun 

metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode summarize melalui review jurnal 

dengan membuat tabel perbandingan dari tiap variabel yang diperoleh. Hasil yang diperoleh 

melalui review jurnal didapatkan bahwa  pembelajaran kimia tidak bisa diterapkan hanya melaui 

daya ingat saja tapi memerlukan pula suatu keterampilan berpikir kritis yang dapat diterapan 

melalui berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis proyek sehingga nantinya akan 

menghasilkan proyek yang bermakna. 

Kata Kunci: Keterampilan Abad 21, Keterampilan Berpikir Kritis, Pembelajaran Berbasis 

Proyek 

 

Abstract 

The rapid flow of globalization provides many changes in all aspects of human life. Therefore, 

there will be many challenges so it is necessary to prepare the next generation who are able to 

become quality human resources. One of the things that can be done by training students' critical 

thinking skills where these skills are one form of skills needed in this 21st century.  This paper 

aims to analyze project-based learning in chemistry learning towards students' critical thinking. 

Data collection is obtained through google scholar, Mendeley, and Scimago so that national and 

international journals are obtained. The method used in this writing is the summarize method 

through journal review by making a comparison table of each variable obtained. The results 

obtained through journal reviews found that chemistry learning cannot be applied only through 

memory but also requires a critical thinking skill that can be applied through critical thinking 

through project-based learning so that later it will produce meaningful projects. 

Keywords: 21st Century Skills, Critical Thinking Skills, Project-Based Learning 

 

PENDAHULUAN  

Globalisasi telah banyak membawa perubahan dalam kehidupan manusia mulai dari cara 

berkomunikasi, bekerja, menemukan informasi, dan sebagainya. Hal ini disebabkan oleh 

pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Voogt & Roblin, 2012). 

Kemajuan TIK ini pula menyebabkan masyarakat saat ini  dicirikan sebagai masyarakat yang 

berpengetahuan dimana sudah banyak yang ditemukan internet, perangkat seluler, dan 

kecerdasan buatan sebagai bentuk pengetahuan masyarakat (Insani et al., 2018) 

Arus globalisasi dalam abad ke-21 ini dapat dilihat sebagai tantangan. Tantangan tersebut 

menyiratkan sebagai sesuatu yang harus dibenahi dan ditangani dengan berbagai upaya dan 

strategi. Pendidikan merupakan jembatan agar masyarakat dapat menghadap tantangan 

globalisasi. Melalui pendidikan maka Masyarakat dapat membantu memahami dunia saat ini 

dan membantu memahami diri sendiri untuk menghadapi perubahan dunia (Ipnugraha, 2013). 
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 Menghadapi tantangan globalisasi yang ada maka diperlukan keterampilan guna 

menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas. Langkah yang dapat dilakukan dengan 

mempersiapkan generasi selanjutnya dengan membekali keterampilan yang diperlukan dalam 

menghadapi tantangan tersebut (Sepriyanti et al., 2022). Perubahan dalam era globalisasi ini 

membutuhkan masyarakat yang dapat mempersiapkan generasi muda untuk pekerjaan yang 

belum ada karena pada saat ini sudah banyak pekerja yang kehilangan pekerjaan mereka akibat 

meningkatnya potensi TIK untuk mengambil alih tugas-tugas berulang tersebut (Voogt & 

Roblin, 2012). 

Mempersiapkan generasi selanjutnya dapat dilakukan melalui pendidikan dimana pendidikan 

saat ini bersifat konstruksional dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Pembelajaran harus dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kreativitas, inovasi, komunikasi, dan kolaborasi. Oleh sebab itu, guru harus kreatif dan inovatif 

dalam menciptakan pembelajaran yang menumbuhkan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik 

(Rahmawati & Atmojo, 2021). Adanya tantangan yang dihadapi masyarakat, maka dibutuhkan 

perubahan paradigma dalam sistem pendidikan yang dapat menyediakan seperangkat 

keterampilan abad 21 yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk menghadapi setiap aspek 

kehidupan global (Pratiwi et al., 2019) 

Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh generasi penerus untuk menghadapi 

tantangan abad 21 adalah keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis dipandang sebagai 

lambang pemikiran yang baik (Egege & Kutieleh, 2004). Keterampilan ini juga membutuhkan 

suatu penalaran sehingga nantinya peserta didik tidak menerima begitu saja informasi yang 

diperoleh. Berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan kognitif yang akan mengkondisikan 

seseorang untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, merumuskan alasan yang tepat 

membuat kesimpulan, dan memgambil keputusan terhadap sesuatu yang dihadapi (Riti et al., 

2021) 

Berpikir kritis adalah proses disiplin intelektual yang secara aktif dan terampil membuat 

konsep, menerapkan, menganalisis, mensintesis atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan 

dari atau dihasilkan oleh, observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai 

pedoman keyakinan atau tindakan (Egege & Kutieleh, 2004). Menurut (Zhou et al., 2013) 

keterampilan berpikir kritis meliputi 1) interpretasi, 2) analisis, 3) evaluasi, 4) inferensi, 5) 

penjelasan dan 6) pengaturan diri. Kerteampilan berpikir kritis diperlukan adanya pemahaman, 

penalaran, dan bukti dalam memecahkan suatu masalah 

Dalam proses pembelajaran yang aktif, interaksi antara guru dengan peserta didik akan 

memacu peserta didik untuk mengeluarkan pendapat atau berpikir secara kritis dan logis, 

sehingga dapat berpengaruh terhadap cara belajar mereka. Untuk itu pemahaman guru terhadap 

pengertian pembelajaran akan mempengaruhi cara guru itu mengajar agar keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan bisa tercapai dengan efektif (Murniati, 2020) 

Selain pemahaman guru dalam pembelajaran, berpikir kritis peserta didik juga dapat 

dipengaruhi oleh model pembelajaran. Masih banyak ditemukan peserta didik yang rendah 

keterampilan berpikir kritis yang disebabkan oleh tidak digunakan secara baik dalam setiap 

pembelajaran di kelas (Londa & Domu, 2020). 

Model pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam melatih keterampilan berpikir 

kritis yakni melalui model project based lerning (pbjl). Melalui pembelajaran ini guru akan 

bertindak sebagai fasilitator. Pembelajaran berbasis proyek juga dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dan membantu mereka mengembangkan pengetahuan yang lebih 

mendalam tentang ide-ide penting sehingga memungkinkan peserta didik untuk memahami 

dengan melakukan dan menerapkan ide-ide yang mereka miliki sehingga peserta didik akan 

terlibat dalam aktivitas kehidupan nyata (Delostrico, 2019) 

Menurut (Wayan Santyasa et al., 2021) pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran 

yang memperdalam pengetahuan dan keterampilan dengan penyelidikan mendalam terhadap 

suatu topik dunia nyata dalam jangka waktu tertentu, fokus pada masalah dan menghasilkan 

produk. Model ini membuat peserta didik lebih dapat memaknai pengetahuannya, sehingga 

keterampilan berpikir kritisnya meningkat. Berpikir kritis didapatkan oleh peserta didik karena 

motivasi peserta didik meningkat, peserta didik lebih mudah memaknai materi dan didukung 

oleh materi yang kontekstual (Sularmi et al., 2018) 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 4626 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

Pembelajaran berbasis proyek dapat membantu mengembangkan keterampilan abad 21 yakni 

dengan mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi dan mengaktualisasikan pengetahuan 

yang dipelajari dalam proses implementasi dan menciptakan produk sendiri. Pembelajaran 

berbasis proyek berkontribusi untuk menghubungkan teori dengan praktik, pemikiran dan 

tindakan, sekolah dan masyarakat, berpartisipasi aktif dalam pelatihan otonomi, kreativitas, 

pemecahan masalah yang kompleks, rasa tanggung jawab dan kemampuan berkolaborasi dan 

bekerja bagi peserta didik (Ngoc Tuan et al., 2020). Pembelajaran ini juga akan menutut peserta 

didik untuk mencari solusi dari permasalahan yang otentik dalam proses integrasi pengetahuan, 

penerapan, dan kontruksi (Guo et al., 2020). 

Model pembelajaran berbasis proyek dan memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya dan 

melakukan eksperimen secara kolaboratif. Model ini menuntut pengajar dan atau siswa 

mengembangkan pertanyaan penuntun (a guiding question) dalam memecahkan sebuah masalah 

yang diberikan sehingga melatih siswa berpikir kritis(Daniel, 2017). Melalui pembelajaran 

proyek akan membantu peserta didik mempelajari materi yang sedang berlangsung dan melatih 

keterampilan seperti kolaborasi, komunikasi & berpikir kritis dan membantu menjadikan 

pembelajaran relevan bagi siswa dengan menjalin hubungan dengan kehidupan di luar kelas dan 

dengan mengatasi masalah dunia nyata (Ngoc Tuan et al., 2020). 

Proyek adalah sebuah rencana untuk mencapai suatu tujuan dalam jangka waktu tertentu 

yang dapat melibatkan sumberdaya manusia, material, keuangan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Proyek pembelajaran hendaknya dikaitkan dengan produk pembelajaran, produk ini 

dibuat oleh peserta didik dengan bimbingan guru. Pembelajaran berbasis proyek ini, peserta 

didik perlu dilatih dalam proses penyelidikan yang panjang sebagai respons terhadap 

pertanyaan, masalah, atau tantangan yang kompleks (Yusika & Turdjai, 2021). Pembelajaran 

berbasis proyek menyediakan tugas-tugas kompleks yang berbasis pertanyaan-pertanyaan 

menantang atau masalah yang melibatkan siswa dalam aktivitas-aktivitas memecahkan masalah, 

membuat keputusan, melakukan investigasi dan refleksi yang melibatkan guru sebagai 

fasilitator (Ayu et al., 2013). 

Melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajara kimia sebaiknya perlu 

diperhatikan oleh guru. Hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran kimia tidak dapat 

dilakukan dengan cara mengingat dan menghafal (C1), menjelaskan (C2), mengaplikasikan 

(C3), tetapi perlu dihubungkan dengan analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6), sehingga 

peserta didik dapat meningkatkan kemampuan keterampilan berpikir kritis (Ningsyih et al., 

2016). 

Berdasarkan hal di atas, urgensi untuk melakukan review artikel terkait model pembelajaran 

berbasis proyek perlu dilakukan. Oleh karena itu, penulis   tertarik   untuk   melakukan   review 

artikel dengan judul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Berbasis Proyek 

Dalam Pembelajaran Kimia”. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode summarize. Data yang 

digunakan dalam penulisan ini dilakukan dengan mengumpulkan terlebih dahulu beberapa 

jurnal yang diperoleh melalui Google Scholar dan website Scimago sehingga didapatkan jurnal 

nasional maupun internasional.  

Setelah data terkumpul kemudian data di export dalam format “ris” dengan menggunakan 

aplikasi Mendeley Dekstop. File dengan format ris yang sudah didapatkan di masukkan ke 

dalam aplikasi bernama VOSviewer yang nantinya akan diperoleh sebuah peta bibliografi yang 

akan dijadikan acuan dalam penulian artikel ini. Dalam menganalisis jurnal yang didapatkan, 

penulis juga menggunakan website Getdigest yang dapat membantu memudahkan dalam 

mereview jurnal.  Terdapat kategori yang digunakan dalam review data yang diperoleh sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Kategori Berpikir Kritis (Fitriyah & Ramadani, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis dan mengolah data adalah review dengan 

membuat tabel perbandingan dari tiap variabel berdasarkan data yang ada kemudian 

dideskripsikan dengan bahasa penulis sendiri. Variabel yang dibandingkan adalah materi 

pembelajaran kimia dan nilai post test untuk kelas kontrol dan eksperimen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui aplikasi VOSviewer yang digunakan dengan memasukkan format „ris‟ maka penulis 

mendapatkan sebuah peta bibliografi sebagai berikut ini: 

 

 
Gambar 1. PETA BIBLIOGRAFI VOSviewer 

 

Berdasarkan peta yang diperoleh diatas maka ditemukan suatu tema yang digunakan dalam 

penulisan artikel ini yakni keterampilan berpikir kritis. Dalam peta tersebut juga dapat dilihat 

bahwa berpikir kritis (berwarna merah) sebagai acuan yang terhubung dengan project based 

learning (berwarna kuning). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mereview beberapa jurnal 

dengan menganalisis keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui pembelajran berbasis 

proyek dalam pembelajaran kimia.  

Analisis Berpikir Kritis peserta didik dalam pembelajaran kimia berbasis proyek telah 

didapatkan dengan beberapa referensi dengan melihat perbandingan antara kelas control dan 

kelas eksperimen melalui beberapa materi dalam pembelajaran kimia. Berikut ini disajikan tabel 

analisis berpikir kritis peserta didik dalam beberapa materi pembelajaran kimia: 

 

Tabel 2. Tabel Analisis Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Beberapa Materi Pembelajaran 

Kimia 

Materi Nilai Kelas 

Kontrol   

Nilai Kelas 

Eksperimen 

Kategori 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Konsep Kimia 

(Rusminiati et al., 

2015) 

30 80 Kurang Baik Baik 

Koloid 

(Desiana, 2022) 

57 77 Cukup Baik Baik 

Pergeseran 

Kesetimbangan 

Kimia 

(Ngoc Tuan et al., 

2020) 

60 71 Cukup Baik Baik 

Pemisahan 60 80 Cukup Baik Baik 

Rentang Angka Kategori 

86-100 Sangat Baik 

71-85 Baik 

56-70 Cukup 

    Kurang 
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Materi Nilai Kelas 

Kontrol   

Nilai Kelas 

Eksperimen 

Kategori 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Campuran 

(Insani et al., 

2018) 

  

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua materi yang diterapkan dengan model 

pembelajaran berbasis proyek atau pada kelas eksperimen menghasilkan kategori yang “Baik” 

yang berarti pada kelas ini efektif menggunakan pembelajaran berbasis proyek dalam 

pembelajaran kimia terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Namun, pada kelas 

kontrol dapat dilihat kebanyakan penyampaian pembelajaran kimia tanpa proyek termasuk 

kedalam kategori “Cukup Baik” bahkan terdapat pula kategori “Kurang Baik” dengan nilai post 

test yang didapatkan adalah 30 pada materi konsep kimia. Hal ini dapat terjadi karena 

pembelajaran kimia yang berlangsung masih berpusat pada guru dan peserta didik hanya 

difokuskan kepada penyampaian konten saja atau berfokus pada penghapalan materi. 

Berikut ini  disajikan grafik Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Berbasis 

Proyek Dalam Pembelajaran Kimia: 

 

 
Grafik 1. Grafik Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Berbasis Proyek Dalam 

Pembelajaran Kimia 

 

Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik 

setelah diterapkan model pembelajaran berbasisi proyek pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol. Hal ini terjadi karena 

pada kelas eksperimen dalam materi kimia menggunakan pembelajaran berbasis proyek dimana 

dengan menerapkan model ini terkesan lebih banyak melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa lebih aktif dan mampu melatih keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai media pembelajaran dan 

dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan psikomotorik dan memahami konsep. 

Ketrampilan berpikir kritis dapat meliputi beberapa indikator yakni: 1) interpretasi, 2) 

analisis, 3) evaluasi, 4) inferensi, 5) Eksplanasi, dan 6) pengaturan diri.  Interpretasi adalah 

mengkategorikan masalah, mendefinisikan karakteristiknya, memecahkan kode, dan 

memperjelas maknanya. Analisis adalah membedakan hubungan antar benda. Evaluasi adalah 

membuat penilaian terhadap kredibilitas pernyataan. Inferensi adalah bernalar dan membuat 

kesimpulan logis. Eksplanasi adalah untuk menyatakan hasil, untuk membenarkan prosedur dan 

untuk menyajikan argumen. Pengaturan diri adalah melakukan refleksi, melakukan penilaian 

diri terhadap aktivitas kognitif seseorang dan memperbaiki kesalahan yang ada. Sehingga dalam 

berpikir kritis peserta didik perlu adanya pemahaman, penalaran, dan bukti dalam memecahkan 

suatu masalah  (Zhou et al., 2013). 
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Berikut ini tabel analisis berpikir kritis beserta nilai post test yang didapatkan dengan 

beberapa indicator pada pembelajaran kimia: 

 

Tabel 3. Tabel Indikator Berpikir Kritis Pada Materi Konsep Kimia 

Materi Indikator Nilai Post Test Kategori 

 

Konsep 

Kimia 

 

 

Interpretasi 77,78 Baik 

Analisis 84,26 Baik 

Evaluasi, 73,61 Baik 

Inferensi 84,26 Baik 

Eksplanasi 68,06 Cukup Baik 

 

Melalui tabel ini dapat dilihat bahwa indicator yang dinilai untuk keterampilan berpikir kritis 

adalah interpretasi, analisis, evaluasi, infersi, dan eksplanasi pada materi konsep kimia. 

Indikator berpikir kritis untuk interpretasi medapatkan kategori “Baik” dengan nilai 77,78 yang 

berarti peserta didik dalam pembelajaran kimia berbasisi proyek mampu mengaktegorikan atau 

mendefinisikan masalah yang diberikan. Indikator analisis mendapatkan kategori “Baik” dengan 

nilai 84,26 yang berarti peserta didik mampu menganalisis dan menghubungkan konsep kimia 

dengan masalah yang diberikan lalu menerapkannya kedalam sebuah proyek.  

Indicator evaluasi mendapatkan kategori “Baik‟ dengan niali 73,61 dimana peserta didik 

mampu memberikan penilaian terhadap proyek yang telah dibuat dengan masalah yang 

diberikan dan disesuaikan dengan teori di kelas. Indicator infrensi mendapatkan kategori “Baik” 

dengan nilai 84,26 dimana peserta didik mampu membuat kesimpulan berdasarkan proyek yang 

telah dibuat. Indicator eksplanasi mendapatkan kategori “Cukup Baik” dengan nilai 68,08 

dimana peserta didik cukup mampu menyajikan hasil proyek melalui presentasi di depan kelas.  

Dari tabel diatas dapat dibuat sebuah grafik analisis berpikir kritis beserta nilai post test yang 

didapatkan dengan beberapa indicator pada pembelajaran kimia. 

 

 
Grafik 2. Grafik Indikator Berpikir Kritis Pada Materi Konsep Kimia 

 

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa semua indicator menunjukan bahwa 

keterampilan berpikir kritis peserta didik berbasis proyek efektif dalam pembelajaran kimia 

dimana grafik diatas menujukkan hasil yang “Baik”. Hal ini disebabkan karena pembelajaran 

berbasis proyek melibatkan peserta didik dalam aktivitas-aktivitas memecahkan masalah, 

membuat keputusan, melakukan investigasi dan refleksi yang melibatkan guru sebagai 

fasilitator dan nantinya akan menghasilkan sebuah proyek.  

 

SIMPULAN 

Keterampilan berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan kognitif yang akan 

mengkondisikan seseorang untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, merumuskan 

alasan yang tepat membuat kesimpulan, dan memgambil keputusan terhadap sesuatu yang 

dihadapi. Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam 
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menghadapi tantangan abad 21 ini sehingga akan diperoleh sumberdaya manusia yang 

berkualitas. Peranan guru sangat penting dalam mempersiapkan peserta didik sebabgai generasi 

penerus dalam era globalisasi yang berkembang pesat ini. Hal ini dapat dilakukan dengan 

pembelajaran berbasis proyek.  

Pembelajaran kimia tidak bisa diterapkan hanya melalui daya ingat saja tapi memerlukan 

pula suatu keterampilan berpikir kritis yang dapat diterapan melalui berpikir kritis melalui 

pembelajaran berbasis proyek sehingga nantinya akan menghasilkan proyek yang bermakna. 
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